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ABSTRAK

Muhammar Hanafi (NIM: 20010037). Implementasi Pembelajaran
Inklusif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di
SMA Negeri 2 Siabu. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
implementasi pembelajaran inklusif dan untuk mengetahui upaya dan kendala
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran inklusif
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2
Siabu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam, dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA
Negeri 2 Siabu telah menerapkan prinsip pendidikan inklusif melalui penyesuaian
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru PAI
melakukan berbagai adaptasi metode, penggunaan media visual, serta bekerja
sama dengan guru pendamping khusus (GPK). Praktik ini mencerminkan
komitmen sekolah dalam memberikan pendidikan yang setara bagi seluruh siswa,
termasuk siswa berkebutuhan khusus. Namun demikian, implementasi
pembelajaran inklusif masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan
jumlah GPK, kurangnya pelatihan guru, dan minimnya fasilitas pendukung. Untuk
mengatasi kendala tersebut, sekolah telah melakukan beberapa upaya, antara lain
pelatihan guru, kerja sama dengan SLB, serta penguatan budaya toleransi.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya dukungan kebijakan dan peningkatan
sumber daya agar pembelajaran inklusif dapat terlaksana secara optimal dan
berkelanjutan.

Kata Kunci : Pembelajaran Inklusif, Pendidikan Agama Islam, Anak
Berkebutuhan Khusus, SMA Negeri 2 Siabu
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Mulyasa (2016) pendidikan inklusif adalah suatu pendekatan
yang bertujuan untuk memberikan kesempatan yang setara bagi setiap peserta
didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, agar dapat belajar
dalam lingkungan yang sama tanpa adanya pemisahan. Tujuan utamanya adalah
untuk mengakomodasi keragaman kebutuhan siswa dengan menghilangkan
hambatan fisik, sosial, dan emosional, serta memastikan setiap anak dapat
mengakses pendidikan berkualitas sesuai dengan potensi mereka. Konsep
pendidikan inklusif ini berkembang sebagai respons terhadap tantangan untuk
memastikan bahwa semua individu, tanpa terkecuali, mendapatkan hak mereka
untuk menerima pendidikan yang adil dan tidak diskriminatif.

Di Indonesia, pendidikan inklusif telah mendapatkan perhatian yang
signifikan dalam kebijakan pendidikan nasional. Hal ini terlihat dalam berbagai
regulasi yang telah dikeluarkan oleh pemerintah, yang mencerminkan komitmen
untuk memperjuangkan hak pendidikan bagi semua warga negara. Pasal 28H ayat
(2) UUD 1945 menegaskan bahwa setiap individu berhak mendapatkan fasilitas
dan perlakuan khusus agar memiliki peluang serta manfaat yang setara dalam
mewujudkan kesetaraan dan keadilan.

Guna merealisasikan ketentuan tersebut, pemerintah telah menetapkan
kebijakan mengenai pendidikan inklusif bagi peserta didik dengan kebutuhan
khusus yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas, khususnya Pasal 10, menegaskan bahwa peserta didik
dengan kebutuhan khusus berhak memperoleh layanan pendidikan yang
berkualitas pada berbagai jenis, jalur, dan tingkat pendidikan. Selain itu, Menteri
Pendidikan Nasional (2009) dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik
yang Memiliki Kelainan dan Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa

memberikan panduan praktis untuk penerapan pendidikan inklusif di sekolah-



sekolah, dengan menekankan pentingnya adaptasi kurikulum dan strategi
pembelajaran yang fleksibel serta penyediaan fasilitas yang mendukung
keberagaman (Farah et al., 2022).

Menurut Hasan (2014) pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan strategis dalam
membangun karakter peserta didik. Mata pelajaran ini tidak hanya terbatas pada
pengajaran aspek-aspek ritual dan keilmuan agama, tetapi juga menekankan
pembentukan sikap, perilaku, serta moral yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam
konteks pendidikan, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk melahirkan
individu yang memiliki keimanan kuat, berakhlak mulia, dan mampu menjalankan
perannya di tengah masyarakat secara positif. Hal ini sejalan dengan firman Allah
dalam QS. Ali Imran: 104:

Ed

il 2 1y Kl e Bnalsg yaally Oysls AT ) 02l Sudf s Ky
Vot
Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali

Imran: 104) Kementrian Agama RI1 (2016).

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
kebaikan dan moral merupakan salah satu kunci untuk menciptakan generasi yang
unggul dan berkarakter. Penerapan pendidikan inklusif dalam mata pelajaran ini
menjadi sangat penting, karena nilai-nilai yang diajarkan bersifat universal, seperti
kejujuran, kasih sayang, tanggung jawab, dan toleransi. Nilai-nilai tersebut
relevan bagi semua peserta didik tanpa memandang perbedaan latar belakang,
termasuk perbedaan sosial, budaya, bahkan perbedaan kemampuan fisik maupun
mental. Dalam konteks ini, pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan
ruang bagi semua peserta didik agar dapat belajar bersama, memahami perbedaan,
dan saling menghargai satu sama lain. Proses ini sejalan dengan ajaran Islam yang
mengedepankan prinsip keadilan dan persamaan hak dalam memperoleh ilmu,

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 13:
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Artinya: "Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
yang paling bertakwa.” (QS. Al-Hujurat: 13) Kementrian Agama RI
(2016).

Ayat ini menegaskan bahwa semua manusia memiliki kedudukan yang
sama di hadapan Allah, terlepas dari perbedaan yang ada, dan yang membedakan
hanyalah tingkat ketakwaan. Di Indonesia, konsep pendidikan inklusif telah diatur
dalam kebijakan pendidikan nasional untuk memastikan bahwa setiap peserta
didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, dapat memperoleh hak
pendidikan yang setara. Pendidikan Agama Islam yang inklusif memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk tidak hanya memperoleh
pengetahuan agama, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam praktiknya, guru memiliki peran
sentral dalam mengelola pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan semua
peserta didik. Mereka dituntut untuk menggunakan pendekatan yang ramah
terhadap keragaman, menciptakan suasana kelas yang kondusif, serta mampu
menyampaikan materi secara fleksibel sesuai dengan kondisi peserta didik.

Secara umum, sekolah reguler cenderung menerima siswa tanpa kebutuhan
khusus dalam proses pembelajaran. Sementara itu, Sekolah Luar Biasa (SLB)
disediakan khusus bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus agar mereka dapat
mengikuti pendidikan yang sesuai. Namun, beberapa sekolah reguler juga
membuka kesempatan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk menimba
ilmu. Salah satu contohnya adalah SMA Negeri 2 Siabu, yang menerima baik
siswa tanpa kebutuhan khusus maupun siswa berkebutuhan khusus. Kesempatan
belajar yang diberikan kepada ABK di sekolah tersebut mencerminkan upaya
inklusif dalam pembelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan
kemampuan serta potensi yang dimiliki (Momon Sudarma, 2021).

Menurut (Mansur, 2019) beberapa anak menghadapi kesulitan dalam
belajar, sehingga memerlukan perhatian khusus selama proses pendidikan mereka.

Sekolah perlu menemukan strategi yang efektif untuk mendidik seluruh siswa,



termasuk mereka yang memiliki keterbatasan atau disabilitas. Pendidikan inklusif
memberikan peluang bagi semua siswa yang membutuhkan layanan khusus untuk
belajar bersama dalam satu kelas dengan siswa lainnya. Melalui pendekatan ini,
setiap siswa dengan kebutuhan khusus dapat memperoleh pendidikan yang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhannya.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Siabu menerapkan
pembelajaran inklusif dengan tujuan memastikan bahwa semua siswa di sekolah
tersebut dapat memahami materi PAI dan budi pekerti dengan baik. Kehadiran
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam
menyampaikan materi secara efektif. Sebagai bentuk penerapan pendidikan
inklusif, guru PAIl memberikan layanan pembelajaran individual bagi siswa
berkebutuhan khusus. Di SMA Negeri 2 Siabu, sehingga metode pembelajaran
inklusif diterapkan dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

Berdasarkan hal itu peneliti mencoba menggali informasi serta melakukan
penelitian tentang bagaimana implementasi pembelajaran inklusif pada mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di Sekolah Menengah Atas
dengan merumuskan judul “Implementasi Pembelajaran Inklusif Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 2

Siabu”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi pembelajaran inklusif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Siabu ?

2. Apa upaya dan kendala yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
implementasi pembelajaran inklusif pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Siabu ?



C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menggambarkan implementasi pembelajaran inklusif pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Siabu.
2. Untuk mengetahui upaya dan kendala yang dapat dilakukan pada
pengoptimalan implementasi pembelajaran inklusif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Siabu.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan nantinya dapat memberikan masukan dan
tambahan pengetahuan serta dapat memberikan evaluasi khususnya dalam
mengatasi persoalan yang serupa.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini juga di harapkan mampu menambah wawasan
informasi serta dapat memberikan masukan kepada pihak pihak terkait sebagai
berikut:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru, informasi dan
pengalaman yang sangat berharga dalam melakukan penelitian ilmiah.
b. Bagi guru
Sebagai bahan masukan dan evaluasi serta memecahkan permasalahan
yang menjadi faktor penghambat dari dalam implementasi pembelajaran
inklusif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMA Negeri 2 Siabu.
c. Bagi sekolah
Penelitian ini juga di harapkan dapat menjadi bahan informasi dan
masukan bagi sekolah untuk selalu memaksimalkan dan memperbaiki
khususnya dalam implementasi pembelajaran inklusif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Siabu.



E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dengan judul penelitian ini, maka
perlu bagi penulis untuk memberikan penjelasan pada beberapa istilah berikut:
1. Implementasi
Menurut Usman (2020) pelaksanaan atau implementasi adalah proses
menjalankan atau menerapkan sesuatu. Secara lebih luas, implementasi dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan, tindakan, serta prosedur dalam suatu
sistem. Prosedur di sini menunjukkan bahwa implementasi bukan sekadar
aktivitas biasa, melainkan suatu rangkaian tindakan yang dirancang dan
dilaksanakan secara serius sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.
2. Pembelajaran
Majid (2014) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan usaha
terprogram dan terencana dengan desain instruksional yang mencakup berbagai
komponen seperti metode, strategi, pendekatan, dan alat bantu pembelajaran.
Desain instruksional ini dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan mendorong peserta didik agar aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Tujuannya
adalah agar setiap peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara
optimal, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam
konteks ini, pembelajaran tidak hanya dipahami sebagai proses transfer ilmu
dari guru kepada siswa, tetapi juga sebagai upaya menciptakan pengalaman
belajar yang kaya dan bermakna, sehingga peserta didik mampu
menginternalisasi nilai-nilai serta pengetahuan yang diperoleh.
3. Inklusif
Menurut Garnida (2018), sistem pembelajaran inklusif bertujuan untuk
mengakomodasi keragaman dengan memberikan perhatian terhadap kebutuhan
unik setiap individu, sehingga semua peserta didik, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus, dapat mengembangkan potensinya secara

maksimal. Hal ini mencakup penyesuaian dalam metode pengajaran,



penggunaan media dan teknologi yang mendukung, serta pengelolaan kelas
yang memperhatikan perbedaan karakteristik peserta didik.

Dalam konteks pelaksanaan, pembelajaran inklusif menuntut keterampilan
lebih dari para pendidik. Guru diharapkan mampu menggunakan pendekatan
yang fleksibel dan adaptif sesuai dengan kondisi peserta didik, mulai dari
modifikasi materi ajar hingga penerapan metode yang interaktif. Selain itu,
evaluasi pembelajaran juga perlu dilakukan secara berkesinambungan dengan
mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan individu peserta didik. Dengan
cara ini, pembelajaran inklusif tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan
hasil akademik, tetapi juga untuk menumbuhkan sikap sosial yang positif di
kalangan peserta didik.

4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Menurut Umar (2011) pendidikan Agama Islam, dalam perspektif
konseptual, dapat dipahami sebagai suatu proses yang bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi dan fitrah peserta didik. Melalui proses ini,
penanaman ilmu pengetahuan yang berlandaskan ajaran Islam serta nilai-nilai
moral dan spiritual yang terkandung dalam agama Islam diharapkan dapat
menciptakan keseimbangan yang harmonis dalam berbagai dimensi kehidupan.
Keseimbangan tersebut mencakup aspek fisik, emosional, sosial, intelektual,
dan spiritual, yang memungkinkan individu untuk berkembang secara holistik.
Pendidikan ini juga berperan penting dalam membentuk karakter yang sejalan
dengan ajaran Islam, sehingga dapat memberikan kontribusi positif baik bagi

diri individu maupun masyarakat secara keseluruhan.

F. Sitematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran umum untuk
memudahkan peneliti untuk mengkaji sebuah persoalan dari bab ke bab.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berisikan tentang keseluruhan
dari rencana penelitian sampai akhir. Rangkaian pembahasan dalam penelitian

ini yakni :



Pada bagian BAB I peneliti menjelaskan latar belakang mengenai
dilakukannya penelitian mengenai implementasi pembelajaran inklusif pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2
Siabu, merumuskan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan
istilah dan sitematika pembahasan.

Pada bagian BAB II penelitian menjelaskan dan menggunakan
beberapa teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini, teori yang
digunakan dalam pembelajaran inklusif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam bagian ini juga menyertakan kajian
penelitian terdahulu yang relevan.

Pada bagian BAB III berisi metodologi penelitian yang berisi tentang
deskripsi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data.

Pada BAB IV berisi pembahasan tentang deskripsi data yang terdiri
dari temuan umum dan temuan khusus penelitian dan pembahasan hasil
penelitian.

Pada BAB V bagian penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



